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Abstrak

Pengelolaan pengetahuan pada program studi sistem informasi Universitas Dian Nuswantoro saat ini
masih dalam tingkatan yang belum efektif. Pada program studi sistem informasi mempelajari tentang
pengembangan sistem informasi dan distribusi informasi, permasalahan ini dikarenakan belum adanya
penerapan knowledge management system (KMS) yang mampu meningkatkan pengelolaan
pengetahuan dalam ruang lingkup program studi sistem informasi. Dengan adanya KMS, program
studi sistem informasi bisa dengan mudah mengelola, menyimpan serta berkolaborasi pengetahuan di
dalamnya. Permasalahan tersebut memerlukan usulan perancangan KMS berbasis website dengan
menggunakan metode business object oriented modelling (BOOM) meliputi tahapan Analisa
strengths, weaknesses, opportunities, dan threats (SWOT), discovery, constructions, final verifikasi
and validation yang berguna untuk mengoptimalkan pengelolaan pengetahuan yang terdapat pada
ruang lingkup program studi. Proses penelitian perancangan knowledge management system di
dukung oleh kuesioner yang telah diisi oleh dosen maupun rekan sesama mahasiswa. Hasil akhir dari
penelitian ini adalah rancangan skenario pengujian dan desain user interface website knowledge
management system program studi sistem informasi. Melalui rancangan ini dapat membantu
mengoptimalkan pengelolaan pengetahuan yang terdapat pada program studi.

Kata kunci: KMS, BOOM, SWOT
Abstract

Knowledge management within the Information Systems Study Program at Dian Nuswantoro
University is currently still at an ineffective stage. Although the program focuses on the development
and distribution of information systems, the lack of an implemented Knowledge Management System
(KMS) has hindered the effective organization and utilization of knowledge within the department. By
implementing a KMS, the program could more easily manage, store, and collaborate on knowledge
assets. To address this issue, a web-based KMS design is proposed using the Business Object
Oriented Modelling (BOOM) method. This method involves several stages: SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis, discovery, construction, and final verification and
validation—each aimed at optimizing knowledge management within the academic scope of the study
program. The design process was supported by data collected through questionnaires distributed to
both faculty members and students. The final output of this study includes a test scenario and user
interface design for the Information Systems Program's Knowledge Management System website. This
proposed design is expected to enhance and streamline knowledge management within the
department.
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1 Pendahuluan

Manajemen pengetahuan menjadi sesuatu aspek penting di era digital saat ini, dimana suatu
program studi pada perguruan tinggi perlu memiliki kemampuan untuk mengumpulkan, menyimpan,
memanipulasi, dan membagikan pengetahuan untuk meningkatkan tingkat efektifitas dan efisiensi [1].
Salah satu cara membangun manajemen pengetahuan yang efektif ialah melalui penerapan Knowledge
Management System (KMS) [2]. Merupakan salah satu bentuk sistem informasi. Sejak kemunculan
nya, banyak Perguruan Tinggi telah aktif terlibat dalam KMS untuk mendapatkan fungsi dari
penggunaan sistem tersebut. Ada tiga untai utama manajemen pengetahuan di Perguruan tinggi, yaitu
penciptaan pengetahuan, berbagi pengetahuan, dan transfer pengetahuan [3]. Oleh sebab itu, krusial
untuk perguruan tinggi dalam memiliki KMS yang efektif dan efisien dalam mengelola pengetahuan
serta informasi yang dimiliki oleh perguruan tinggi, Program studi, Dosen maupun Mahasiswa [4].

Program studi Sistem Informasi merupakan salah satu program studi yang ada pada Universitas
Dian Nuswantoro Semarang, program studi yang mempelajari tentang pengembangan sistem
informasi dan pengelolaan informasi yang terstruktur. Pengelolaan terstruktur terdiri dari
pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi informasi. Karena sifatnya dinamis dan
setiap mahasiswa memiliki aktivitas sehingga ada kemungkinan informasi tidak tersampaikan, maka
dari itu dibutuhkanlah sistem yang mampu mengelola pengetahuan dan informasi secara optimal.
Salah satu sistem yang dapat membantu meningkatkan penyebaran pengetahuan adalah sistem
berbasis website. Penelitian ini bertujuan untuk merancang KMS berbasis website program studi
Sistem Informasi Universitas Dian Nuswantoro yang efektif dan efisien dalam mengelola informasi
umum berdasarkan pertanyaan yang sering di tanyakan pada grup yang sudah tertera di website dan
informasi terkait dosen dan kegiatannya. KMS mampu meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan
pengetahuan, dikarenakan pengetahuan dan informasi bisa diakses dengan cara online dan real-time
oleh staf dan mahasiswa di program studi [5]. Adapun untuk menunjang proses perancangan sistem
informasinya dengan titik fousnya hanya pada proses bisnis suatu organisasi ataupun organsisasi yaitu
business object oriente modelling (BOOM) [6]. Pada pendekatan tersebut memiliki keunggulan yang
signifikan dalam pendekatan pemodelan proses bisnis, terutama ketika digunakan bersama dengan
BPM (business process modeling) dalam kerangka kerja BOOPM (business object-oriented process
modelling)

2 Tinjauan Literatur

Dalam penelitian [7] pengembangan dalam penjabaran proses bisnis yang terdapat pada Unit
penelitian dan pengabdian kepada masyarayakat (P2KM) agar masing — masing bagian yang terdapat
pada unit P2KM saling terintegritas dan dapat menjalankan aktifitas bisnis yang terpadu.
Pengembangan proses bisnis ini berguna untuk menciptakan proses bisnis yang berjalan secara
optimal [8]. Kemudian pada [9] perpustakaan sekolah merupakan komponen dari lembaga pendidikan
diharuskan untuk mempersiapkan banyak sumber informasi yang diperlukan pada kegiatan belajar
dan mengajar. Untuk mengembangkan layanan sumber informasi pada perpustakaan diperlukan
sistem informasi untuk pelayanan yang lebih optimal [10]. Keperluan sistem informasi pada
perpustakaan Sekolah lebih sederhana dibandingkan dengan Perpustakaan perguruan tinggi, tapi tetap
diharuskan untuk mencakup elemen sistem yang melingkupi kebutuhan hardware, software dan
brainware. Kebutuhan sistem informasi perpustakaan sekolah yang paling penting ialah dalam rotasi
dan pendekatan. Maka diperlukan perancangan sistem yang bisa membantu dan meningkatkan
layanan pada perpustakaan sekolah [9]. Pada [11] menunjukkan bahwa layanan kepada pelanggan
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam era digital saat ini, terutama pada perusahaan yang
bergerak pada bidang penjualan barang online. Teknologi sangat dibutuhkan oleh pengguna atau
pelanggan. Maka dari itu dibutuhkan KMS agar dapat meningkatkan kinerja layanan kepada
pelanggan. Penelitian dalam [12] mempunyai persoalan pada pelaksanaan manajemen pengetahuan
yang masih terjadi kesalahan pada beberapa bagian sehingga mengakibatkan komunikasi yang kurang
baik. Maka dari itu, untuk membuat proses manajemen di dalamnya lebih efektif dan efisien,
dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai manajemen pengetahuan serta tanggung
jawab yang dijalan kan berlandaskan Standard Operation Procedure (SOP) [13]. Sedangkan pada
[14] menjelaskan pengelolaan pengetahuan pada ruang lingkup program studi sistem informasi, dosen
dan mahasiswa membutuhkan akses terhadap pengetahuan, namun dengan ketiadaan fasilitas serta
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batasan yang ada membuat pengelolaan pengetahuan dalam ruang lingkup program studi sistem
informasi Universitas Dian Nuswantoro sedikit terhambat, maka dari itu dibutuhkan KMS. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan desain dari KMS sebagai wadah dari pengetahuan,
menggunakan metode pengembangan prototype . Hasil dari penelitian ini adalah sebuah rancangan
desain interface dengan menampilkan fitur — fitur yang dibutuhkan terhadap pengembangan KMS
pada program studi sistem informasi Universitas Dian Nuswantoro [15].

3 Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan sistematis dalam pengembangan KMS. Pada gambar 1 dibawah
ini menyajikan diagram alir yang menggambarkan seluruh tahapan, mulai dari pengumpulan data,
identifikasi kebutuhan, proses BOOM hingga mendisain interface sistem.

Pengumpulan data

Y

Identifikasi
Kebutuhan KMS

v
Proses BOOM

Initiation » Discovery

|

Constructions

Final verification |_

< Component Diagram
and validation

Quality test cases

Desain interface
arsitektur sistem

Gambar 1. Alur penelitian

Dalam, gambar 1 diatas pengumpulan data merupakan tahapan awal, pengumpulan data
berisikan informasi yang akurat, yang mana ini bisa menghasilkan sistem pendukung keputusan
terhadap langkah selanjutnya yang akan dilakukan. Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk
memahami kebutuhan yang harus dilengkapi pada perancangan KMS ini sehingga akan
mengoptimalkan perancangan pada program studi sistem informasi Universitas Dian Nuswantoro.
Pada proses BOOM dibutuhkan Analisa SWOT yang berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang beserta ancaman terhadap perancangan yang akan dilakukan. Secara keseluruhan,
hasil dari pada tahap Initiation atau inisiasi ini adalah pengumpulan informasi terkait bisnis baik
secara internal maupun eksternal, kemudian dibuatlah model konseptual berdasarkan kebutuhan yang
telah diidentifikasi sehingga bisa dilakukan permodalan konseptual agar menggambarkan struktur
bisnis secara keseluruhan. Pada tahap ini juga berisikan tentang objek bisnis, atribut serta fungsi
masing — masing dari permodalan konseptual. Tahapan Discovery atau penemuan merupakan tahapan
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analisis lanjut mengenai kebutuhan bisnis dan objek yang telah diidentifikasi pada tahapan
sebelumnya, pada tahapan ini akan ada proses pemetaan ulang struktur bisnis agar dihasilkan lah
hubungan yang jelas antar objek bisnis dan akan memperoleh pemahaman yang lebih tajam tentang
KMS pada program studi sistem informasi Universitas Dian Nuswantoro yang akan dilakukan
perancangan. Tahapan Construction atau tahapan perancangan menghasilkan rancangan awal dan
implementasi berdasarkan hasil analisa dari tahap sebelumnya. Tahapan ini menghasilkan rancangan
detail dari sistem yang dikembangkan. Tahapan terakhir dari metode BOOM [6], merupakan tahapan
yang melakukan percobaan terhadap sistem yang telah dibangun untuk memastikan semua kebutuhan
bisnis telah terpenuhi, sehingga hasilnya adalah memvalidasi sistem yang telah dibangun tersebut.
Tahapan terakhir pada alur penelitian yang menampilkan hasil dari desain interface arsitektur sistem
yang bisa ditinjau secara langsung hasil dari penelitian ini.

4  Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan hasil dan pembahasan yang dihasilkan dengan mengunakan metode BOOM
dengan 4 tahapan diantaranya initiation, discovery, constructions dan final verification and validation
[6].

4.1 Initiation

Pada tahapan ini pengumpulan informasi terkait bisnis dari pihak internal yang dimodelkan
berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi sehingga bisa dilakukan permodelan
konseptual agar menggambarkan struktur bisnis secara keseluruhan.
4.1.1 Analisa Stakeholder

Analisis ini diperlukan dalam suatu perancangan dikarenakan analisis ini dapat
membantu mengidentifikasi dan memahami pihak yang berkepentingan kepada KMS yang
akan dirancang. Stakeholder dalam perancangan KMS pada program studi Sistem yang
pertama Mahasiswa. Merupakan salah satu yang termasuk dalam stakeholder perancangan
KMS dikarenakan mahasiswa akan menjadi pengguna utama pada sistem ini yang dapat
berbagi pengetahuan yang relevan yang berkaitan dengan program studi. Secara keseluruhan
mahasiswa yang ada pada program studi Sistem Informasi adalah 957 mahasiswa. Gambar 2
berikut merupakan data dari mahasiswa aktif sistem informasi tahun ajaran genap
2022/2023.

= 2016
= 2017

2018
= 2019
= 2020
m 2021

= 2022

Gambar 2. Jumlah mahasiswa aktif tahun ajaran genap 2022/2023

Kedua yaitu dosen yang merupakan pemilik peran penting di dalam perancangan KMS
dikarenakan dosen berkontribusi besar dalam mengelola serta membangun knowledge yang
diperlukan sebagai pendukung pada program studi, dan dengan adanya sistem ini maka
dosen dapat berbagi materi perkuliahan beserta riset yang telah dilakukan. Dosen yang
terdapat pada program studi Sistem Informasi Universitas Dian Nuswantoro berjumlah 30
Dosen yang terdiri dari Kepala Program Studi, Sekretaris Program Studi, Koordinator
Peminatan, Koordinator Tugas Akhir dan Koordinasi Bimbingan Karir.
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Ketiga yaitu alumni yang termasuk peran penting pada perancangan KMS. Karena
sistem ini mampu memberikan akses kepada alumni sehingga bisa berbagi seputar
pengalaman kerja dan sumber daya yang dibutuhkan untuk perkembangan Karir.

4.1.2 SWOT

Analisa SWOT pada perancangan KMS berfungsi dalam mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang beserta ancaman terhadap perancangan yang akan dilakukan [16].
Berikut dalam tabel 1 hingga tabel 4 adalah penjabaran terhadap Analisa SWOT pada proses
perancangan knowledge management system pada program studi Sistem Informasi.

Tabel 1. Analisa Strength
No Strength

1 Program studi Sistem Informasi Universitas Dian Nuswantoro memiliki
fasilitas seperti infrastruktur dan teknologi informasi sekaligus kebutuhan
yang diperlukan dalam perancangan KMS.

2 Memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dan berpengalaman di
dalam bidang pengelolaan knowledge dalam ruang lingkup program studi.

Tabel 2. Analisa Weakness
No Weakness

1 Prosedur transfer knowledge menggunakan KMS belum ada pada ruang lingkup
Universitas Dian Nuswantoro, termasuk fakultas dan program studi yang terdapat di
dalamnya.

2 Sistem yang beragam akan bisa berdampak ke tingkat sulit dalam mengintegrasikan
semua sistem sekaligus.

3 Kurangnya rasa minat sumber daya manusia yang terdapat pada program studi
Sistem Informasi untuk berpartisipasi pada KMS dikarenakan sudah terbiasa dalam
penggunaan media sosial.

Tabel 3. Analisa Opportunity

No Opportunity
1 Memungkinkan untuk mendapatkan knowledge baru yang berasal dari eksternal
program studi sistem informasi.
2 Mampu menyediakan wadah dalam membangun komunikasi dan berbagi informasi

kepada mahasiswa program studi lain ataupun calon mahasiswa yang ingin belajar
pada program studi Sistem Informasi Universitas Dian Nuswantoro.

3 Permintaan dari pasar industri terhadap bidang knowledge management yang mana
ini dapat menciptakan peluang kerja bagi lulusan program studi Sistem Informasi.

Tabel 4. Analisa Threats
No Threats

1 Penyalahgunaan KMS seperti penggunaan sistem untuk kepentingan pribadi ataupun
sesuatu kecurangan.

2 Perubahan atau perkembangan teknologi yang dapat berdampak kepada KMS yang
telah dirancang sehingga harus ada perkembangan sistem yang harus dilakukan

4.2 Discovery
Pada tahapan menghasilkan hubungan yang jelas antar objek bisnis sehingga memperoleh
pemahaman yang lebih tajam tentang KMS yang akan diterapkan di Program Studi Sistem
Informasi Universitas Dian Nuswantoro.
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4.2.1 BPMN (Alur proses bisnis yang diusulkan)
Berikut merupakan keterangan mengenai alur proses bisnis yang diusulkan untuk
pengelolaan pada knowledge management system.

W .
= Tidak Layak Menghapus
x postingan
= Menerima Memeriksa -
% Verifikasi Kelayakan Mﬁ';%:gz?"
o Postingan Postingan N
5 Menyetujui
o + Layak Postingan :
H
g Pemi!ihah Pemilihan Pengaturan Peng}ﬂman
< kategori Halaman Postingan pus}lnga_n
5 postingan postingan gar diverifikasi Postingan
-E Postingan Siap Dihapus
§ Halaman Umum
Alau Postingan
Halaman Komunitas diunggah

Gambar 3. BPMN proses submission

Pada Gambar 3 merupakan proses utama yang akan dilakukan oleh pengguna.
dikarenakan, tujuan KMS ialah membagikan knowledge dalam bentuk suatu postingan atau
artikel yang akan diunggah pada knowledge management system. Kemudian pengisian form
lihat gambar 4, merupakan proses inti dari adanya KMS yang dimana pengguna bisa
melakukan diskusi seputar pengetahuan yang diperlukan. Daan dalam gambar 4 merupakan
proses untuk mempermudah member dalam mengkategorikan knowledge yang diinginkan.

notifikasi untuk
(2] pembuat forum
E dan member lain
L} H
3
% Mengirimkan
H notifikasi
o
Pendapat diunggah pada forum
'
H
1
(%] . Memberikan
= Q Pemilihan H pendapat Mengirimkan
X forum -
o pribadi pendapat
'E Postingan dipilih
@
=
Gambar 4. BPMN pengisian forum
g Tidak layak Menolak Permohonan dikembalikan
4 permohonan kepada member yang mengajukan
o engidentifikasi Memeriksa
o kelayakan Kelayakan J
[ komunitas komunitas
o -
& Menyiapkan Menairi
A lengirimkan
(] halaman {
o ! Komunitas notifikasi
2] engisi identitas " :
= komunitasyang Mengirimkan VI'
x " permohonan
- akan dibuat )
o i Menerima
o | Pengajuan notifikasi
E pembuatan
= | komunitas Komunitas terlihat
pada halaman umum

Gambar 5. BPMN proses pengelolaan komunitas
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4.2.2 Use Case Diagram

Pengunjung t

umum
A
——
Melihat Informasi
program studi
Pengelola KMS
Melihat Alumni
<<Include>>
T ->

Memvalidasi |——
i fMember
Dosen

Mahasiswa Alumni

Knowledge management system
pada program studi sistem informasi

Universitas Dian Nuswantoro
Registrasi akun

Membaca artikel

Mengelola

Forum <<Inc\ude>z:~

Mengelola artikel
- :
Berkomunikasi :
dengan alumni '
Mengelola
Komunitas

Mengelola
Informasi program
Akademik
Mengelola karir

studi
Gambar 6. Use case diagram usulan KMS

Melihat kegiatan
user

Mengelola
penelitian

Pada Gambar 6 menerangkan Pengguna yang melakukan akses secara terbatas
dikarenakan belum melakukan proses registrasi akun dan login ke dalam knowledge
management system, bisa berasal dari pihak external maupun internal dari program studi
sistem informasi Universitas Dian Nuswantoro. Member merupakan pengguna yang
berisikan dosen, mahasiswa dan alumni. Member juga adalah pengguna yang telah
melakukan registrasi akun sehingga dapat akses yang lebih banyak seperti : pengelolaan
forum, artikel, grup, melakukan komunikasi, karir dan dapat mengisi tanggapan terhadap
suatu artikel. Pengelola memberikan perizinan serta validasi permintaan pembuatan
komunitas dari pengguna member, pengguna pengelola knowledge management system juga
dapat memantau aktifitas yang dilakukan oleh pengguna lainnya.

4.2.3 Class Diagram

Class diagram merupakan bagian dari diagram UML, menggambarkan hubungan antar
entitas atas penggabungan antara atribut yang saling berkorelasi dari bermacam fungsi pada
perancangan knowledge management system program studi sistem informasi Universitas
Dian Nuswantoro. Pada tahapan ini ada 8 class yang terdiri dari : class User, class member,
class forum, class komunitas, class publikasi, class komentar, class pengelola dan class
LogAKktivitas yang ditunjukan pada Gambar 7 berikut:

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

1495

ISSN:2302-8149
e-ISSN:2540-9719



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 14, Nomor 4, 2025: 1489-1502 e-ISSN:2540-9719

Class Diag Knowledge M System

Keterangan :

Menggambarkan
hubungan antar kelas

Menggambarkan
Relasi antar kelas

Forum

id_member: int des_forum: string

Membuat id_forum: string
- nm_forum: string

Komentar

Memberikan

id_komentar: string
isi_komentar: string

Publikasi

id_artikel: int
jenis: int
email : string status_ajuan: int Mencatat
jnslogin: string
2 - nama: string
- password: string
- usemame: string

LogAktivitas

Pengelola

- aktivitas: string
Melihat waktu: datetime

Komunitas

- id_pengelola: string
des_komunitas: string
- id_komunitas: string
nm_komunitas: string
status_ajuan: string

Mencatat

Gambar 7. Class diagram usulan KMS
4.3 Tahap Construction

Tahapan ini menghasilkan rancangan berbagai komponen dan interface KMS secara
keseluruhan yang dikembangkan.
4.3.1 Component Diagram

Component diagram pada Gambar 8 menunjukkan ketergantungan antar komponen
kegiatan yang memiliki proses bisnis masing — masing yang terdiri dari member,
pengunjung umum, user interface dan pengelola knowledge management system, Dalam
proses berjalannya penyebaran knowledge. Pengunjung umum hanya bisa mengakses
informasi secara umum, namun komponen lain seperti member agar bisa melakukan semua
pengelolaan knowledge, member harus melakukan registrasi akun dan login, dalam
melakukan beberapa kegiatan seperti : membuat komunitas, memposting artikel,
membutuhkan validasi dari pengelola. Sementara itu, pengelola sebelum melakukan segala
aktifitas proses bisnis, harus melakukan login terlebih dahulu sehingga proses bisnis yang
terdapat pada pengelola, bisa dilakukan.
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Pengunjung umum

Member KMS

Tervalidasi

... Melakukan validasi___,,

2 |
Melihat
:"')

.....................................

Gambar 8. Component diagram usulan KMS

4.4 Final Verification and Validation
Tahapan ini dibutuhkan untuk memastikan bahwa sistem yang dihasilkan sesuai dengan apa
yang diinginkan dan memenuhi kebutuhan penggna akhir dan tujuan yang telah ditetapkan.
4.4.1 Skenario Pengujian

Skenario pengujian kelayakan dari knowledge management system berbasis website,

berguna untuk menguji kelayakan knowledge management system dan rancangan user
interface. Tahapan ini menguji dari segi fungsional dan segi kelayakan pengguna dalam
mengakses knowledge management system, tahapan skenario pengujian ini merupakan

usulan terhadap perancangan sistem yang telah dilakukan.
Tabel Skenario pengujian kelayakan KMS terdiri dari beberapa bagian, diantaranya

tercantum pada Tabel 5 hingga Tabel 8 berikut :

Tabel 5. Skenario pengujian registrasi akun

No

Input

Proses

Output yang diinginkan

1

Registrasi Akun

Pengguna tidak
mengisi salah
satu dari form
data isian
registrasi

Pengguna mengklik bagian
registrasi

Pengguna  tidak  mengisi
kolom nama pada form data
isian registrasi
Nama : -

Masukkan Username:
alvian

Masukkan password : akbar01
Pastikan password : akbar01
Topik yang diminati : Data

Akbar

Sistem akan menampilkan
halaman registrasi dan
memberikan form data isian

untuk  pemenuhan  data
pengguna yang ingin
registrasi

Sistem akan menolak
registrasi  pengguna  dan

menampilkan kalimat “kolom
nama tidak boleh kosong”,
begitu juga dengan kolom
lainnya yang harus diisi
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No Input Proses Output yang diinginkan
Scientist
Keahlian yang dimiliki
Pengolahan data

3 Mengisi kolom Masukkan password : akbar01 Sistem akan menolak
pemastian Pastikan password : akbar10 registrasi  pengguna  dan
password  yang menampilkan kalimat “ Form
tidak sama Pastikan  password  harus
dengan  kolom sesuai dengan password yang
password telah diisi”

4  Pengguna telah Pengguna telah  mengisi Sistem  akan  menerima
mengisi dengan dengan benar dan lengkap registrasi  pengguna  dan
lengkap dan form data isian registrasi menampilkan “Registrasi
benar pada form pengguna telah berhasil” lalu pengguna
data isian Nama : Akbar harus melakukan login untuk
registrasi Masukkan Username: Akbar masuk ke dalam sistem
pengguna alvian

Masukkan password : akbar01
Pastikan password : akbar01
Topik yang diminati : Data
Scientist
Keahlian yang dimiliki
Pengolahan data
Tabel 6. Skenario pengujian login
No Input Proses Output yang diinginkan
1 Login Pengguna mengklik Sistem akan menampilkan halaman
bagian login login beserta form isian data
sebagai syarat untuk pengguna
memasuki sistem

2 Pengguna Username : Akbar ryan Sistem akan menolak login
salah  dalam Password : akbar01 pengguna  dikarenakan  salah
memasukkan memasukkan username dan sistem
form isian data menampilkan ~ “username  atau
login password salah”

3 Pengguna Username : Akbar alvian ~ Sistem akan menerima login
telah mengisi Password : akbar01 pengguna dan menampilkan “Login
form isian data berhasil” lalu pengguna masuk ke
login dengan dalam halaman beranda
benar

Tabel 7. Skenario Pengujian Log Out
No Input Proses Output yang diinginkan
1 Log Out Pengguna mengklik bagian Sistem  kembali menampilkan

ujung kanan atas pada halaman halaman umum selaku pengunjung

sistem untuk mencari

“Log

out” lalu diklik

umum
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Tabel 8. Skenario pengujian tambah submission

No  Input Proses Output yang diinginkan
1 Submission Pengguna mengklik Sistem akan menampilkan halaman
bagian pengelolaan pengelolaan submission dan daftar
Submission submission
2 Pengguna ingin Pengguna mengklik Sistem akan menampilkan pilihan
menambah bagian tambah yang kategori submission yang akan
submission berada di atas daftar ditambahkan
submission
3 Pengguna Nama Seminar : - Sistem akan  menolak  dan
mengosongkan  Pelaksanaan : 24 Juni menampilkan kalimat “data harus

salah satu form

2023

diisi sepenuhnya” lalu menampilkan

isian submission  Data lain — lain : Terisi ~ kembali halaman tambah
submission

4 Pengguna telah Nama Seminar Sistem akan menerima penambahan

mengisi  form Seminar Sistem  submission pengguna dan

isian data Informasi Nasional menampilkan kalimat “Penambahan

Pelaksanaan : 24 Juni
2023

Data lain — lain : Terisi

dengan benar submission diterima” dan pengguna

menunggu verifikasi dari pengelola

4.5 Tahap Closeout
Tahap ini merupakan tahapan terakhir pada alur penelitian. Bagian ini berisikan rencana
penerapan dan desain interface arsitektur sistem yang bisa ditinjau secara langsung dari hasil
penelitian ini.
4.5.1 Implementation Plan
Berdasarkan dari tahapan — tahapan yang sebelumnya, maka dibuatlah implementation
plan atau rencana penerapan pada tahap closeout yang merupakan tahap terakhir yang
terdapat pada metode business object oriented modelling, rencana penerapan berguna untuk
mengatur langkah — langkah yang diperlukan dalam perancangan KMS agar berjalan dengan
semestinya, terdiri dari 3 kategori yakni : perencanaan, pengembangan dan penerapan,
berikut adalah rencana penerapan yang akan di lakukan yang terngkan dalan Tabel 9 di
bawah ini.

Tabel 9. Implementation plan
Estimasi dan Kegiatan

Tahap perencanaan dilakukan pada awal
dikarenakan untuk melakukan perancangan
identifikasi kebutuhan.

Mengumpulkan semua data mengenai perancangan KMS
berbasis website.

e Evaluasi terhadap sistem yang
mengidentifikasi kebutuhan.
Menganalisa data yang akan dipindahkan ke sistem yang akan
dirancang.

Tahap pengembangan dilakukan setelah tahap perencanaan dan
tahap ini dilakukan pada saat penelitian ini karena arsitektur
sistem dikembangkan menggunakan metode BOOM.
Merancang arsitektur sistem menggunakan metode BOOM

Rencana Penerapan
1. Perencanaan

penelitian
membutuhkan

Evaluasi Sistem e

telah dirancang untuk
Analisis Data o

2. Pengembangan

Desain o
Avrsitektur
3. Penerapan Tahapan penerapan merupakan tahap terakhir apabila semua
tahap telah dilakukan dan sudah divalidasi agar tahapan

penerapan dapat dilakukan dengan optimal.
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Rencana Penerapan Estimasi dan Kegiatan
Pelatihan ¢ Menyediakan buku panduan terkait penggunaan website KMS.
pengguna Mengadakan sesi tanya jawab agar dapat memastikan

pemahaman pengguna mengenai sistem yang dirancang.
Impelementasi e  Mengintegrasikan data dari sistem lama ke sistem baru apabila

diperlukan
Uji coba dan e Melakukan uji coba secara menyeluruh terhadap
validasi pengimplementasian KMS berbasis website.
Penyesuaian e Melakukan perbaikan apabila ada kesalahan dan kekurangan
dan yang terdapat pada pengimplementasian KMS berbasis
pemeliharaan website.
Penutupan e Menyusun laporan terkait ringkasan mengenai ringkasan, hasil
proyek dan evaluasi secara menyeluruh.
perancangan

4.6 Desain Interface Arsitektur Sistem

Hasil dari perancangan sistem manajemen pengetahuan ini dituangkan dalam bentuk desain
interface sistem. Pada Gambar 9 di bawah ini merupakan desain tampilan pada halaman utama
yang menambilkan beberapa informasi mengenai kegiatan-kegiatan program studi.

A Web Page

<3 Q x Q [ https://Sisfodin.ac.id/Beranda

] &

Beranda  Artikel Alumni  Karir  Penelition Info Prodi  Akodemik

Login / Registrasi @

Profil Program Studi Sistem Informasi
« Universitas Dian Nuswantoro

»

Poster
Event

SEMINAR NASIONAL
SISTEM INFORMASI 2023

Poster
Event

P

Gambar 9. Desain user interface beranda pengunjung umum

Gambar 10 menunjukan tampilan untuk memfilter kelayakan postingan baik dalam kategori

forum, komunitas yang akan ditampilkan dalam halaman sistem.
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A Web Page
O Q x Q [ hittps://Sisfodin.ac.id/member-submission ] @
Beranda Artikel Alumni Karir Penelition Info Prodi Akademik lHaIu, Hember]v]
Kelola
o ®
— Daftar submission
=
Nomor Submission Status
o
Pembuatan
1 Kategori Postingan Layak (&
= Pestingan mengenai topik seminar
Riwayat nasional
Ditambahkan : 18/06/2023 15:30
v

Gambar 10. Desain user interface log aktifitas pengguna
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